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BAB III 

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan suatu hal yang dijadikan sasaran penelitian 

dengan tujuan untuk mengetahui kebenaran dan fakta tentang suatu hal tersebut : 

Menurut Sugiyono (2011:32) pengertian objek penelitian adalah sebagai 

berikut : 

“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulan.”         

Menurut Iwan Satibi (2011:74) pengertian objek penelitian adalah :  

“Objek penelitian secara umum akan menetapkan atau menggambarkan 

wilayah penelitian atau sasaran penelitian secara komperhensif, yang meliputi 

karakteristik wilayah, sejarah perkembangan, struktur organisasi, tugas pokok 

dan fungsi lain-lain sesuai dengan pemetaan wilayah penelitian yang dimaksud”. 

Adapun pengertian objek penelitian menurut Supriati (2012:38) objek 

penelitian adalah sebagai berikut:  

“Objek penelitian adalah variabel yang diteliti oleh peneliti ditempat penelitian 

dilakukan”. 
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Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa objek penelitian adalah 

sasaran untuk mendapatkan data baik tentang apa ataupun siapa dengan tujuan dan 

manfaat tertentu. 

Objek penelitian dalam penyusunan tugas akhir ini dapat disimpulkan antara 

lain menentukan apa dan siapa yang menjadi objek penelitian yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya sesuai dengan tujuan 

yang diperlukan. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, 

mengumpulkan, mencatat data, baik primer maupun sekunder yang dapat digunakan 

untuk keperluan menyusun karya ilmiah dan kemudian menganalisis faktor-faktor 

yang berhubungan dengan pokok permasalahan sehingga akan didapat suatu 

kebenaran atau data yang diperoleh. 

Menurut Iwan Satibi (2011:75) menjelaskan metode penelitian adalah 

sebagai berikut:  

“Secara substantif, metode penelitian cenderung menunjukkan pada tipe atau 

model penelitian yang akan digunakan oleh penelitian. 

Menurut Umi Narimawati (2010:29) pengertian dari metode penelitian 

adalah :  
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“Cara peneliti yang digunakan untuk mendapatkan data untuk mencapai 

tujuan tertentu”.          

Dengan demikian dari penjelasan tersebut diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa metode penelitian adalah cara sebuah aktivitas ilmiah untuk menganalisis dari 

hasil penelitian yang terdiri dari beberapa tahap untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. 

 Dalam melaksanakan penelitian ini, untuk memperoleh data dari fakta yang 

berkaitan dengan tujuan judul yang diambil dalam tugas akhir ini, penulis 

menggunakan metode deskriptif (descriptive research), yaitu mengungkapkan 

gambaran masalah yang terjadi saat penelitian ini berlangsung. 

 

Menurut Sugiyono (2010:29) Metode Deskriptif adalah sebagai berikut :  

“Meode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum”. 

Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010:29) pengertian dari metode 

deskriptif adalah:  

“Metode Deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki 

keadaan, kondisi, atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, yang hasilnya 

dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian”. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian deskriptif 

merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk menyajikan gambaran lengkap 
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mengenai suatu masalah dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang 

berkenaan dengan masalah yang diteliti. 

Dalam hal ini aktivitas yang dilakukan penulis adalah menggambarkan atau 

menguraikan secara jelas objek yang diteliti mengenai Tinjauan atas Sistem 

Akuntansi Pemberian Kredit pada Koperas GEMA NUSA Bandung, dengan tujuan 

untuk mendapatkan gambaran  mengenai masalah yang diteliti tersebut. 

 

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu bentuk pengumpulan data yang 

bertujuan menggambarkan dan memaparkan keadaan yang ada di perusahaan. 

Menurut Sugiyono (2013:27) metode pengumpulan data adalah :  

“Penelitian lapangan (Field Research), dilakukan dengan cara mengadakan 

peninjauan langsung pada instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan 

data primer dan sekunder”. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis sebagai berikut : 

1. Studi Lapangan (Field Research) 

Studi Lapangan adalah melakukan peninjauan secara langsung untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan dalam penyusunan tugas akhir. 

Penelitian ini dilakukan terhadap kegiatan dari seluruh objek penelitian yang 

meliputi : 
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a. Observasi (Pengamatan) 

Menurut Jonathan Sarwono dan Ely Suhayati (2010:66) adalah :  

“Observasi pada dasarnya merupakan kegiatan sehari hari yang sering 

dilakukan, metode observasi dapat dilakukan dengan didasarkan pada 

struktur, kerahasiaan, latar, administrasi.” 

Menurut Yvonne Agustine (2013:56) menyatakan bahwa :  

“Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari penulis baik secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. 

Instrumen yang dipakai dapat berupa panduan pengamatan”. 

Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa Observasi adalah 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mempelajari dan 

mengadakan pengamatan secara langsung kedalam perusahaan untuk 

mendapatkan bukti-bukti yang dapat mendukung dan melengkapi hasil 

penelitian di Koperasi GEMA NUSA Bandung. 

b. Wawancara (Interview) 

Menurut Tony Wijaya (2013:21) pengertian wawancara adalah:  

“Pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung kepada 

responden untuk memperoleh informasi verbal dari responden”.  

Menurut Ulber Silalahi  (2012:312) wawancara adalah : 

“Percakapan yang berlangsung secara sistematis dan terorganisasi yang 

dilakukan oleh peneliti sebagai pewawancara (interviewer) dengan 

sejumlah orang sebagai responden atau yang diwawancara (interviewer) 

untuk mendapatkan sejumlah informasi yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti”. 
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Dari pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa wawancara 

merupakan pengumpulan data berupa sebuah tanya jawab secara langsung 

antara penulis dan pihak yang berhubungan dengan objek yang sedang diteliti. 

Wawancara ini dilakukan di Koperasi GEMA NUSA Bandung. 

c. Dokumentasi (Documentation) 

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:274) pengertian dokumentasi 

adalah:  

“Mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notule rapat, lengger, 

agenda dan sebagainya”. 

2. Studi Pustaka (Library Research) 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data dari berbagai bahan 

pustaka yang relevan, seperti: buku-buku dan referensi lainnya yang 

berhubungan dengan materi yang akan dikaji. Penelitian ini berguna untuk 

memperoleh data sekunder sebagai landasan teoritis dalam membandingkan, 

membahas dan menganalisis data yang diperoleh dari penelitian lapangan. 

 

3.2.2 Sumber Data 

 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

tersebut dapat diperoleh dan memiliki informasi kejelasan tentang bagaimana 

mengambil data tersebut dan bagaimana data tersebut diolah. Sumber data yang 
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diperoleh penulis merupakan data yang didapat langsung dari Koperasi GEMA 

NUSA 

Sumber data dapat berasal dari Data Primer dan Data Sekunder, pengertian 

Data Primer dan Data Sekunder menurut Suharsimi Arikunto (2013:172) adalah: 

1. Data primer adalah data yang dikumpulkan melalui pihak pertama, 

biasanya dapat melalui wawancara, jajak pendarat dan lain-lain.  

2. Data sekunder adalah data yang dikumpulkan melalui pihak kedua , 

biasanya diperoleh melalui instansi yang bergerak dibidang 

pengumpulan data seperti Badan Pusat Statistik dan lain-lain. 

 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer, 

dimana data yang penulis peroleh adalah secara langsung dari pihak pertama yaitu 

kepada kepala pemegang Koperasi GEMA NUSA Bandung.  

 


